
BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Pelaksanaan PKPM 

Praktek Kerja Pengabdian Masyarakat (PKPM) merupakan salah satu perwujudan dari 

Trii Dharma Perguruan Tinggi yaitu pengabdian masyarakat. Pengabdian merupakan 

suatu wujud kristalisasi dan integrasi dari ilmu yang tertuang secara teoritis di bangku 

kuliah untuk diterapkan secara nyata dalam kehidupan sehari-hari di mayarakat, 

sehingga ilmu yang diperoleh dapat di aplikasikan dan dikembangkan dalam 

kehidupan masyarakat luas. PKPM bagi mahasiswa di harapkan dapat menjadi suatu 

pengalaman belajar yang baru untuk menambah pengetahuan, kemampuan dan 

kesabaran hidup bermasyarakat. Bagii masyarakat, kehadiran mahasiswa di harapkan 

mampu memberikan motivasii dan inovasi dalam bidang sosial kemasyarakatan.  

Tujuan utama adanya Praktek Kerja Pengabdian Masyarakat adalah agar mahasiswa 

memperoleh pengalaman belajar yang berharga melalui keterlibatan dalam 

masyarakat, dan secara langsung dapat menemukan, mengidentifikasi, merumuskan, 

serta memecahkan permasalahan dalam kehidupan bermasyarakat. Berdasarkan hal 

diatas, Praktek Kerja Pengabdian Masyarakat Institut Informatika Dan Bisnis (IIB) 

Darmajaya 2018 sebagai bentuk aplikasi keilmuan yang dimiliki mahasiswa terhadap 

masyarakat dalam mengambangkan kompetensinya, diharapkan sudah selayaknya 

siap untuk menghadapi tantangan yang sedang berkembang pada era globalisasi seperti 

sekarang ini.  

Dalam program PKPM tahun ini desa Trirahayu adalah salah salah satu tempat yang 

menjadi pelaksanaan PKPM tepatnya di kecamatan Negeri Katon kabupaten 

Pesawaran didalam kelompok PKPM ini terdapat 6 orang yang terdiri bermacam-

macam jurusan antara lain fakultas Ekonomi dan Bisnis terdapat Jurusan Akuntansi 

dan Manajemen sedangkan dari Jurusan Ilmu Komputer terdapat jurusan Sistem 

Informasi.  
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Desa Trirahayu ini memilik 8 Dusun dengan penduduk sebanyak 3.291 jiwa yang 

terdiri dari 1.713 laki-laki dan 1.578 perempuan dengan jumlah kepala keluarga 

sebanyak 931 dan mayoritas penduduk desa ini bekerja di bidang pertanian dan lainnya 

sebagai buruh/swasta, pertukangan, Pegawai Negri Sipil, serta usaha pertokoan dan 

warung. Desa ini memiliki menjadi bahan pembelajaran dan evaluasi untuk 

kepengurusan di periode selanjutnya agar lebih baik lagi. 

Potensi usaha mandiri berupa rengginang, ting-ting jahe, tempe dan jamur. Dibidang 

peternakan terdapat ayam petelur, ayam pedaging, sapi pedaging, kambing. 

Permasalahan yang ada di desa Trirahayu yaitu dalam bidang sumber daya manusia 

dan pemasaran produk belum dapat mencari sumber daya manusia yang memadai serta 

belum dapat mempromosikan produk desa Trirahayu. Dalam bidang ekonomi terdapat 

usaha mandiri yang kurang dapat berkembang baik dalam pemasaran, merk dagang 

dan keuangan. 

Dari berbagai potensi yang di miliki desa Trirahayu menjadikan desa Trirahayu 

sebagai desa terbaik di Kabupaten Pesawaran, terbukti dengan terpilihnya desa 

Triahayu sebagai perwakilan lomba desa di tingkat provinsi yang dilaksanakan pada 

tanggal 13 Agustus 2018, namun  dari berbagai potensi tersebut masih terdapat 

beberapa kelemahan atau permasalahan terutama di bidang Sumber Daya Manusia dan 

pemasaran, rendahnya pengetahuan masyarakat terutama pemilik usaha itu sendiri 

akan strategi pemasaran menjadikan beberapa potensi desa tidak berkembang dengan 

baik. 

Ada beberapa Usaha Mandiri yang terdapat di Desa Trirahayu, salah satunya adalah 

Ting-Ting jahe milik ibu Khadijah. Di lihat dari segi usaha kecil menengah produk 

Ting-Ting Jahe terbuat dari bahan dasar yaitu jahe yang banyak dijumpai di daerah 

tersebut. Lemahnya pemasaran untuk produk Ting-Ting Jahe mempunyai beberapa 

kendala yaitu belum adanya kemasan yang tepat, merk sebagai identitas produk, belum 

afdanya pembagian tugas pemasaran dari daerah pendistribusian yang masih terbatas. 

Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas serta melibat kurag maksimalnya 

pemasaran kerajinan lidi, maka mekanisme yang perlu dilakukan adalah pembuatan 
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kemasan, desain merk serta web bisnis e-commerce untuk pemasaran yang dirasa 

mampu mengatasi permasalahan-permasalahan yang terjadi dalam pemasaran produk 

Ting-Ting Jahe, serta diharapkan mampu meningkatkan kualitas penjualan dan 

pemasukan bertambah bagi usaha tersebut. 

 

1.2 Manfaat PKPM 

Manfaat PKPM adalah sebagai berikut : 

1.2.1. Manfaat Bagi IIB Darmajaya 

a. sebagai bentuk nyata pemberdayaan dan pengabdian IIB Darmajaya khususnya 

Desa Trirahayu. 

b. mempromosikan Kampus IIB Darmajaya yang terkenal akan kampus berbasis 

Teknologi Informasi dan Ekonomi Bisnis kepada masyarakat desahasil dari 

laporan ini diharapkan menjadi bahan literatur mahasiswa yang akan membuat 

laporan Praktek Kerja Pengabdian Masyarakat berikutnya.  

 

1.2.2. Manfaat Bagi Mahasiswa 

a. mendapatkan nilai lebih yaitu dalam kemandirian, disiplin,tanggung jawab,dan 

juga kepemimpinan.  

b. menambah wawasan dan pengalaman mahasiswa yang dapat dipergunakan 

untuk menyongsong masa depan yang akan datang.  

c. mahasiswa dapat memiliki kemampuan bersosialisasi yang baik kepada 

masyarakat. 

d. memberikan pengalaman dan gambaran nyata kepada mahasiswa terhadap apa 

saja kegiatan yang dilakukan pada saat bekerja di masyarakat.  

e. meningkatkan keterampilan dan mempersiapkan mahasiswa sebagai tenaga 

kerja yang terampil dan siap pakai. 

f. menjadi bahan pembelajaran untuk menumbuhkan jiwa kewirausahaan. 
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1.2.3. Manfaat Bagi Desa 

a. perangkat desa dapat mengelola perencanaan sistem informasi desa berupa 

website desa. 

b. membantu pemilik usaha mandiri untuk mengetahui cara distribusi dan 

pemasaran yang baik dan lebih luas. 

c.  membantu para pemilik usaha warung dan pertokoan untuk dapat menerapkan 

strategi bersaing denga ritel modern. 

d.  membantu pemilik usaha mandiri dan pertokoan atau warung untuk 

menerapkan perhitungan keuangan menggunakan metode pembukuan 

sederhana. 

e. membantu siswa atau siswi sekolah agar memahami dunia teknologi informasi 

sejak dini. 

f. membantu perangkat desa memahami dunia teknologi informasi lebih lanjut. 

g. menumbuhkan jiwa kewirausahaan masyarakat desa Trirahayu. 

h. untuk menambah keuntungan dengan adanya ketertarikan konsumen atas 

keunggulan produk. 

i. untuk memperluas pasar atau lingkup penjualan 

1.2.4. Manfaat Untuk Masyarakat 

a. memberikan inspirasi bagi masyarakat dalam upaya pemanfaatan potensi-

potensi usaha yang terdapat didesa. 

b. untuk meningkatkan perekonomian masyarakat serta dapat untuk 

memberdayakan masyarakat agar semua masyarakat dapat membuka usaha 

dan memanfaatkan kemajuan teknologi. 

c. Diharapkan dapat digunakan sebagai bahan masukan bagi desa Trirahayu, serta 

diharapkan memberikan kontribusi dalam meningkatkan rsa saling menghargai 

satu sama lain agar tidak terjadi konflik sosial.  
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